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ABSTRAK 

Seiring dengan majunya perkembangan zaman dan teknologi, pelaksanaan lelang juga 

ikut berkembang dari cara yang konvensional menjadi berbasis internet (online). 

Pelaksanaan lelang secara online menjadikan semuanya menjadi praktis, efektif dan 

efisien bagi para pihak yang ingin mengikuti lelang. Lelang pada dasarnya mengadopsi 

karakteristik dari perjanjian jual beli (1457 BW), sehingga unsur essensial harga dan 

barang juga merupakan unsur penting. Perbedaannya, pada lelang mengharuskan 

kehadiran Pejabat Lelang, terutama untuk jenis lelang eksekusi dan lelang non eksekusi 

wajib. Lelang memiliki peraturan khusus (Lex Specialis) yaitu Vendu Reglement dan 

Vendu Instructie sebagai peraturan lelang yang masih berlaku hingga saat ini. Selain itu 

pelaksanaan lelang juga diatur dalam PMK 213/PMK.06/2020 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Lelang. Pelaksanaan lelang secara elektronik (online) dilakukan melalui 

Platform e-Marketplace Auction yang berupa aplikasi lelang ataupun situs lelang. 

Pelaksanaan lelang secara online melalui platform e-marketplace auction tersebut 

umumnya dilakukan tanpa pejabat lelang, contohnya seperti lelang di eBay, sehingga 

dalam penelitian ini, sasaran penulis adalah untuk mengetahui keabsahan lelang non 

eksekusi sukarela yang dilakukan secara online tanpa pejabat lelang dan bagaimana 

perlindungan bagi para pihak yang mengalami kerugian akibat wanprestasi. 

Kata Kunci : Lelang Online, Wanprestasi, Pejabat Lelang. 
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ABSTRACT 

Along with the advancement of the times and technology, the implementation of the 

auction has also developed from a conventional method to an internet-based (online). 

The implementation of online auctions makes everything practical, effective and efficient 

for those who want to participate in the auction. Auction basically adopts the 

characteristics of the contract of purchase (1457 BW), so the essential elements of price 

and goods are also important elements in auctions. The difference is that the auction 

requires the presence of an Auction Officer, especially for the types of execution auctions 

and mandatory non-execution auctions. The auction has special regulations (Lex 

Specialis), called Vendu Reglement and Vendu Instructie as auction regulations which 

are still valid today. In addition, the implementation of the auction is also regulated in 

PMK 213/PMK.06/2020 concerning Auction Implementation Guidelines. The 

implementation of an electronic (online) auction is carried out through the e-Marketplace 

Auction Platform in the form of an auction application or auction site. The 

implementation of online auctions through the e-marketplace auction platform is 

generally carried out without auction officials, for example, such as auctions on eBay. 

Based on this research, the author's goal is to find out the validity of voluntary non-

execution auctions which done by online without the presence of an auction officials and 

how is the legal protection to the parties who gets suffer losses as a result of default. 

Keywords : Online Auction, Default, Auction Officer
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